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Oleh:Suharko"
Tulisan ini akanmengkajiperkembanganNGO lingkungan,melalui
pertanyaan-pertanyaanberikut.ApakahragamNGO lingkunganjugadiikuti
olehvariasimodel-modelgerakanlingkunganyangdikembangkan?Jikabenar,
variasimodelsepertiapayangditunjukkanolehNGO sebagaiagengerakan
lingkungan?Bagaimanadenganvariasimodelgerakanlingkunganyang
dilakukanolehNGO lingkungandiIndonesia?
Apa sajalimitasidarimodelgerakanNGO lingkungantersebutjika
dikaitkandengansebab,karakteristikdanskalakrisislingkunganyangterjadi?
Jawaban-jawabantaspertanyaantersebutakandipaparkanpadatigabagian
tulisan.Dimulaidenganmenggambarkanperkembanganisyulingkungan;
pengkajianditeruskanpadapenelaahanmodel-modelgerakanlingkunganyang
dilakukanolehNGO lingkungandiberbagaibelahandunia.Padaduabagian
tersebut,khususnyauntukmelengkapigambarantentang erakanNGO
lingkungandi Indonesia,penulisjugamendasarkanpadastudikasusyang
penulislakukanterhadap8NGO lingkungandiYogyakarta,padaakhirtahun
1996hinggawaltahun1997.Tulisaninidiakhiridengansuaturefleksiteoritis
danpraktisatasmaraknyagerakanlingkungandewasaini.
Abstract
ThispaperdescnoesNOOs asanagentof environmentalmovement,espe-
cially in Yogyakarta.Thepaperfocuseson modesof environmentalmove-
ment. At least, thereare threemodes of environmentalNGOs, that is:
instrumental,sub-cultural,and contra-culturalmovement.Environmental
NGOs in Yogyakartatendto have thesamemode of one,although their
activities vanes. The mode of movementis sub-culturalmovement.The
NGOs movementdoesnot changethe dominantculture(capitalisticcul-
ture), which causesenvironmentalpoblems. Their activitiesonly encour-
ageandsupportawarenessand concemon environmentalproblemsin the
contextof dominant culture.
Tu1isaninidikembangkandaritesispenulisyangdikemasecarakhususuntuktujuanpenerbitani i.
Bagipembacayangbenninatuntukmembacasecarautuhtesistersebut,lihat,Suharko,NGO dan
GerakanHijau (StuditentangIdeologidanModelGerakanLingkungandi Yogyakana),Program
StudiSosiologi,ProgramPaskaSaJjanaUGM,1997,tidakdipublikasikan.
- StafpengajarjurusanSosiologi.Fisipol. UGM, danpenelitipadaIRE (InstituteforR~ andEm-
powermmf).
PerkembanganIsyu daDNGO Lingkungan
Perkembanganisulingkunganmenjadiisuglobalmerupakanhasildarisuatu
prosesosialyangbisadisebutsebagaigerakanlingkungan(emironmental
movement).Gerakanitutelahberlangsungsejaklamadanmelibatkanbanyak
agenatauaktor.Akar historisgerakanlingkungandapatdijajakihingga
pertengahanbadke-19di EropadanAmerikaSerikat.Gerakanlingkungan
di Inggris,misalnya,telahdimulaisejakabadke-19(Gamer,1996:63).Pada
saatitu,gerakanlingkungandapatdibedakankedalamtigakategori.Pertama,
kelompok-kelompokyangpedulidenganpelestariandaerah-daerahpinggiran
(countryside)sebagaitempatyangindahuntuklaridarisegalakepenatanbagi
pendudukyangtinggaldi daerahindustri-perkotaan.Kedua,kelompok-
kelompokyangpeduliterhadapkonservasialamoBerbedadarikelompokyang
pertama,yangcenderungmengejaraspekrekreasionaldankeindahan,
pendiriankelompokyangkeduainilebihdidasarkanpadaa1asanilmiahuntuk
mempromosikanpelestarianalam.Ketiga,kelompok-keJompokyangsecara
khusustertarikpadaupayaperlindunganterhadapbinatang-binatangtertentu.
Pendahuluan
Saatiniisutentanglingkungantelahmenjadiwacanaglobal,disampingisuhakasasimanusiadanisugender.Berawaldarisusederhanatentang
pelestarianlamdemitujuanrekreasionaI,isulingkungankemudianbergulir,
berproses,danmelembagasebagaigerakanyangbanyakdilakukanolehNGO
lingkungan.Dalamperkembangannya,NGO lingkunganmemanglebih
tampaksebagaigenutamada1amgerakanlingkungan,yangdinamikanya
dicerminkanpadamunculnyaberbagairagamNGOlingkungan.
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Latarbe1akanggerakanyangketigainiadalahadanyaperlakuanyangkejam
terhadapbinatangolehkelaspekerjaperkotaandankaumaristo1crat,seperti
perlakuanterhadapkudapenarikereta,penggunaanbi atanguntukumpan
berburu,danlain-lain.Haldiatasmenunjukkanbahwagerakanlingkungan
sebenarnyabukanlahwacanayangbarnsarnasekali.Tidakberlebihanjika
Goodin(1992)mengatakanbahwagerakanhijauibarat"anggurtuada1am
botolbarn"(oldwineinthenewbottld).
Sekalipungerakanlingkungandapatdijejakijauhkemasalalu,para
pengamatsepakatbahwagerakanhijauberkembangpesatmemasukiakhir
tahun1950-an,yangterutamaditandaijumlahnggotay ngmakinbesardan
perhatianpublikyangmakinmeluas.Berbedadenganperiodesebelumnya
(periodeabadke-19),gerakanhijausejak1950-an,ataubisajugadisebutsebagai
periodemodern,yangditandaiolehduacirimenonjol,yaknitampildalam
bentukgerakanmassadanmengedepankaninterdependensiantarmasalah
lingkungandaripadagerakanberisutunggal(Garner,1996).
Perkembanganyangdemikianagaknyabersesuaiandengantingkatkrisis
lingkunganyangmakinakut.Parapengamatmembagiperkembangankrisis
lingkungankedalamduaperiode,yaknikrisislingkunganpertamadan'krisis
lingkungankedua(Goodin,1992).Periodekrisislingkunganpertamadipicu
olehpublikasibukuSilentSpnilgskaryaRachelCarsonpadatahun1962.Carson
mengkritikpenggunaandanproduksipestisida(DDT) secarabesar-besaran
di Amerika.Denganmerujukpadaderitayangdialaminyasendiri,ia
menyimpulkanbahwaJ>f"m::thianDDTtelahmenimbulkandampaksamping
yangberwujudpenyakitkanker.MenurutSale,bukuCarsontelahmerangsang
dinamikakelompok-kelompoklingkunganyangsebelumnyatidakdiperhatikan
kehadirannya,danmembangkitkansemangatkelompok-kelompokkonversi
tradisionaldanjugakelompoklainnyayangsebelumnyatidakpernah
memikirkankepentinganlingkungan.Gerakanlingkungan,dalamartiyang
aktif,vokal,merakyat,danberpengaruh,dapatdikatakantidakadasebelum
publikasibukuCarsonini(Sale,1996:3-5).
Fokustindakansosialdantekananpolitikyangdiberikandalamperiode
krisislingkunganpertamaini lebihdilihatpadakondisiindividual,seperti
polusiairsungaiyangdisebabkanolehlimbahsuatuindustri.Kebijakanyang
ditempuhuntukmengatasikrisismasihditempatkanpadalevelnasional.Atau
jikaditempatkanpadalevelinternasionalhanyalahbersifatsebagaireplikasi
darisuatukebijakanlevelnasionaldisuatunegarayangditirudinegaralain.
Berbedadengankrisislingkunganpertama,padaperiodekrisislingkungan
kedua,baikakarpenyebabmaupunkebijakanyangdiambilberskalaglobal
(Goodin,1992:4).,MenurutHomer-Dixon(1994),penyebabkrisislingkungan
tersebutmencakupenamsumber,yaituperubahaniklimyangdisebabkanoleh
efekrumahkaca,penipisanlapisanozon,degradasidanhilangnyat nah
pertanianyangsubur,degradasidanpenggundulanhutan,pengurangandan
polusisuplaiaU-bersih,danpenipisandaerahtangkapanikan.Keenamsumber
perubahanli gkungantersebut,disertaidenganpertumbuhanpendudukdan
distribusisumberdayayangtidakmerataI , telahmenimbulkanapayangia
sebutsebagaikelangkaanlingkungan(environmentalscarcitY).
Sebagaiisuglobal,masalahlingkunganmendapatperhatianseriusdari
hampirsemuanegaradidunia.Sebab,problemdankrisislingkungantersebar
kesetiapnegara,meskidenganragamdanderajatyangberbeda-beda.Seluruh
negaradi duniaterhl>atdalammencarisolusiterhadapersoalantersebut.
Negara-negaray ngtergabungdalamG7,meskipunsudahagakterlambat,
akhirnyamengagendakanisuinipadapertemuanmerekapadatahun1989.
Inimenandaibahwapersoalanlingkunganyangsebelumnyadianggapberada
daIainwilayahlowpolitics- isuminoryangmenjadiurusanparateknisi_
tiba-tibadikaitkandenganisu-isusentralpolitikdunia.Isulingkunganglobal
menjadisoalketigaterpentingmendampingiagendaklasikdalampolitik
internasional,yaknisoalkeaman::tndanekonomi(Saidi,1995).
Puncakdarisemuaitu adalahdiselenggarakannyakonferensitentang
BiodiversitydiRiodeJaneiroBrasiltahun1992danhasilnyate1ahdiratifikasi
olehsebagianbesarnegaradidunia.Konferensiinidihadirioleh150negara
dan2500NGQ2.KTT Bumiinijugatelahmelahirkankebutuhanakankode
Dalamargumenyanghampirsarna,Beqjermengidentifikasitigapenyebabpokokteljadinyadegradasi
lingkungan,pertumbuhanekonomiyangtidakmemperhatikandayadukunglingkungan,pertumbuhan
pendudukyangmembutuhkansumberdayaalamyangmakinbesar,danindustrialisasiyangtelah
mencipta1canpolakonsumsidanproduksiyangmengabaikanke1angsungansumberdayaaIam.Lihat,
JohannesBerger,"TheEconomyandtheEnvironment",daJamSmelser& Swedberg(Eds.),Hand-
bookofEconomicSociology,NewYork:RusselSagePublication,1994.
UntukkonteksIndonesia,istilahNGO atauteljemahannyaOrganisasiNonPemerintah(ORNOP)
cenderungdihindariterutamaolehka1anganpemerintah.1sti1ahyangbiasadipergunaIcanclalahLSM
atauLPSM. Namunda1amperkembangankemudianistilahLSM inidipaIcaiuntukmenunjukkepada
organisasi-organisasio albentukanpemerintahdanmenjadiIcepanjangantanganpemerintahdaJam
peIaksanaanprogrampembangunan.Karenaitu,muncuIboingj"""kuatuntukkembaIimempergunakan
istilahORNOP atauNGO untukmerujukpadaorganisasiyangbergiatdenganberbagaiaktivitas
untukmendorongprosestransfonnasiosial.
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etikdalammemperlakukanlingkungan,sehinggakerusakanbumitidak
menjadisemakinparah.GagasaniniterefleksidaripendirianBussinesCoun-
cil for SustainableDevelopment(BCSD),yangmerupakanwadahpara
pengusahadi 50negaranggotauntukmengembangkansikapmoralatau
kodeetikterhadaplingkungan.Gagasanuntukmembiayaiberl>agaiprogram
hijaujugatelahmelahirkanorganiAAsiPaIangHijauInternasional(International
GreenOv~, sebagaiwadahpengumpu1andanaIingkungan(Saidi,1995).
Sebagaisuatugerakanyangaktifdanmenyentuhdimensipublikyangluas,
gerakanlingkunganberkembangbelumlamadi Indonesia.Gerakan
lingkungandi negara-negaraberkembang,termasukdi Indonesia,menurut
Durning(1989)muncu1dantumbuhpesatdalamduadekadeterakhir.Gerakan
lingkunganini tumbuhsebagaibagiandarigerakanakarrumput(gras-sroot
movemenf),yangmenentangprosesperusakanlingkunganlokaPsecara
sistematisdi negara-negaraberkembang,sepertiIndia,Brasil,Bangladesh,
Thailand4,clanlain-lain.
Untuk konteksIndonesia,kebijakanpublikyangberkaitandengan
lingkunganhidup,sebenarnyatelahdikembangkansejakjamanpemerintahan
kolonialBelanda,melewatipemerintahanOrdeLama,danmemperoleh
pijakanyangkuatsejakawaltahun1970-an.Hardjasoemantri(1996)membagi
perkembangankebijakanIingkunganhidupsejakawaltahun1970-ankedalam
tigaperiode.Pertama dalahperiodetahun1970-1980.Periodeini ditandai
olehmasuknyaagendapersoalanIingkunganhidupkedalamrumusanGBHN
1973,yangkemudiandijabarkandalamRepelitaII (1974-1979).Masuknya
agendapersoalanlingkunganini merupakanakomodasidariDeklarasi
StockholmyangdihasilkanolehKonferensitentangBiospherediStockholm
tahun1972.Deklarasiinijugatelahmenjadiinspirasibagipemerintahuntuk
membentukPanitiaInterdeparmental,berdasarKeppresNo. 16tahun1972.
Panitiaini menghasilkanduarekomendasipenting,yakniperlunya
pembentukanlembagakhususyangmengelolaIingkunganhidupditingkat
pusatdandaerah,danperangkatperundang-undanganIingkunganhidup.
RekomendasiyangpertamaditindaklanjutidengandidirikannyaKantor
MenteriNegaraPengawasanPembangunandanLingkunganHidup(1978),
yangselanjutnyaberubahmenjadiKantorMenteriNegaraKependudukan
danLingkunganHidup(1983),dankinimenjadiKantorMenteriNegara
LingkunganHidup(1993).Selainitu,padaperiodePelitaill terbentuksekitar
28PusatStudiLingkungan(PSL)diberbagaiuniversitasdi eluruhIndone-
sia.KelahiranPSL-PSLinimemilikiandilyangpentingdalammembantu
pemerintah,terutamadaIamaspekpengembanganwawasanmasyarakat
dalammelihatmasalahlingkunganhidup,melaluiberl>agaipene1itiandan
kajiantentanglingkunganhidups.
Kedua,periode1980-1988ditandaiolehpenguatanperangkatperundangan
tentangIingkunganhidup.Sebagaihasildarirekomendasiyangkeduadari
panitiatersebut,dihasilkanUU No.4 tahun1982tentangPokok-pokok
PengelolaanLingkunganHidup(UULHt. Undang-undangorganikyang
merupakankelanjutandariUU LingkunganHiduptersebutjugadiberlakukan
padaperiodeini, yakniUU No.-5tahun1984tentangPerindustriandalam
rangkapelaksanaanpembangunanindustriberwawasanIi gkungan,clanPP
No.29tahun1986(selanjutnyapadatanggal23Nopember1993digantioleh
PP No. 51tahun1993)mengenaiAnalisisMengenaiDampakLingkungan
(MvIDAL).
Periodeketiga,tahun1988hinggasekarangini ditandaiolehmasuknya
rumusanDeklarasiRio(hasiIkonferensiKeragamanHayatidiRiodeJaneiro
Brasil1992)kedalamGBHN 1993.Padawaktuini, pemerintahIndonesia
Gerakanhijaumenentangperusakanlingkunganlokalyangmemilikigemamenduniadan
memberikaninspirasidi berbagaibelahandunia lain, adalahgerakanChipko di Uttar Pradesh, In-
dia.Gerakan ini muncu1padaawall970-anuntukmenentangpenebanganhutansecaraserampangan
di negarabagianini, yangberakibatmenipiskansumberdaya 1amyangvitalbagikehidupanpenduduk
yang tingga1disekitamya.Lihat Alan B. Durning, Action at theGrassroots:Fighting Poverty and
Environmental Decline", Won'dwatchPaperNo. 88, Januari,1989.
Di negara Gajah Putih ini, gerakan lingkungan dilakukan oleh penduduk lokal dan mendapat
dukungan dari NGO. Untuk gambaranringkas mengenaigerakanlingkungandi Thailand dalam
menentangperusakankeanekaragamanhayati,lihatLarry Lohmann, "SiapayangMempertahankan
KeragamanHayati?", dalamVandanaShivadick,PerspektifSosiaJdanEkoJogi KcragamanHayati,
KONPHALINDO, Jakarta,1993.
Lihat Abdullah Kamil, "Napak Tilas Pembangunanan Ling1cunganHidup", dalam majalah
Pancaroba,yangditerbitkanDana Mitra Lingkungan (DML), musim Kemarau, 1995.
UU tersebuttelahdisempumakankedalamUU tentangPengeloIaanLingkungan Hidup Nomer 23
tahun 1997.RancanganUU ini sempatmengundangkritik dari paraaktivis linglrungandan NGO,
terutamakarenadihi1angkannyaeksistensiLSM (NGO) da1ampengelo1aanlingkungan,sebagaimana
secaraeksplisitdinyatakandalamUU Nomer 4/1982.Isti1ahLSM digantidenganistilah Organisasi
Lingkungan.AIasanpokoknya,menurutSarwonoKusnmaatmadja,adalahbahwagerakanlingkungan
hidup sudahmakin meluasbukansajadikerjakanolehLSM tetapijuga Ormas danmasyarakatadat.
UU inijuga memuattentangpraktekbaru dalambidanghukum,yaittigugatanperwakilan(dass ac-
tIon),yangbisadiajukanolehorganisasiyangberbadanhukum dananggarandasamyadengantegas
menyatakantujuannyauntukkepentinganpe1estarianfungsili11glcnng;onbidup,sertateIahmdalcunakan
kegiatansesuaidengananggarandasamya.Lihat, Kompas,22September1997.
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meratifikasiKonvensitentanfKeanekaragamanHayati,yangkemudiandituang-
kandaIamUU No.5tahun1994.HalyangsarnadilakukanterhadapKonvensi
tentangperubahanIk1imdandiuntbngbnme1a1uiUU No.6taboo1994.
DalamkonteksgerakanNGO di Indonesia,isulingkungan,menurut
Pumomodkk(1989),sebenamyatelahmasukdaIamagendagerakansemenjak
tahun1970-an.Padamasaini NGO di Indonesiatumbuhpesat,ibarat
cendawandimusimhujan,menyusulterjadinyapertumbuhanekonomiyang
pesatyangdiiringiolehketimpanganekonomiyangmakinmelebar.Gerakan
NGO padamasaini lebihmenehnbnpadaisuketimpanganekonomidan
kemiskinandaripadaisulingkungan.BaruketikabanyakNGO menyadari
bahwapertumbuhanekonomijugadiikutiolehkerusakanlingkungandan
ekologiyangmakinparah,isulingkunganmendapatkanrtikulasilebihkuat.
Eldridge(1995)menyatakanbahwagerakanlingkunganini merupakan
"gelombangkedua"(secondmlve)dariaktivismeNGO diIndonesia.Wujud
konkritdarigelombangkeduainiadalahUULHNo.4 tahun1982yangbanyak
mengakomodasimasukandariNGOlingkungandanbahkanmelegitimasikan
eksistensidanperanNGO daIamkontekspembangunan.WahanaLingkungan
Hidup(WALHI) berdiripada15Oktober1980sebagaiforumkomunikasi
LSM yangberminatdanbergerakdibidanglingkunganhidup.Karenaitu,
dapatdikatakanbahwagerakanNGO lingkungandiIndonesiamemperoleh
momentumpenguatannyap daperiode1980-an.
SekalipuntidakadaangkayangpastimengenaiberapajumlahNGO yang
bergerakdi bidanglingkunganhidup,daridatamengenaiperkembangan
jumlahNGO yangkinidiperkirakanmencapaijumlahantara1.000-2.000
organisasi(Saidi,1995),bisadidugabahwaNGO yangbergerakdibidangini
jugamakinmeningkat.WALID, misalnya,merupakanforumdarisekitar
150NGO yangmemilikiaktivitasgerakanlingkunganhidup.Merekajuga
memilikiaktivitasgerakanhijau7 yangberagam,ulaidarisekedargerakan
menanampohonlangkahinggagerakandvokasilingkunganyangmenyentuh
dimensipublikyangluas.Karenaitu,sebagaimanakonteksNGO pada
umumnyayangpluraldanheterogen,konteksNGOlingkunganpunmemiliki
keragamannyasendiri,sepertipelangi,berbeda-bedawamanya.Bisadiduga
pulabahwamodelgerakanhijauyangdikembangkanolehNGOlingkungan,
memilikivariasinyasendiri.
Gerakanlingkunganseringka1ijugadisebutdengangerakanhijau(,gr=nmovem~f).Dalamtu1isan
inikeduaistiJahtersebutsilihbergantidigunakandenganmaknayangsarna.
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Pengertiangensecaraumummenoojukpada ktorindividual,yangdalam
kondisisesulitapapoomemilikiemampuanootukmerumuskanpemecahan
danmengambilkeputusan.Pengertianinijugadapatdiperluaskeentitassosial
lain,seperti:agenegara,partaipolitik,organisasisosial,NGOdanlain-lain,
yangjugamemilikikemampuanmerumuskandanmelaksanakansuatu
keputusan(Long,1990).Namun,hatinibukanberartibahwakonsepagen
dapatdisamakandengankapasitasmembuatkeputusan.Agentersusundari
relasi-relasisosialdanhanyadapatefektifmelaluirelasi-relasisosialtersebut.
Dengankatalain,agenmensyaratkanpasitasmengorganisasi.
Dalamkonteksgerakanhijau,cakupanageninibisamerentangluas,dari
individusampaiorganisasi-organisasiber kalainternasional.Jikamasing-
masingagenmampumerumuskandanmelakukankeputusantertentu
berkaitandengansolusikrisisekologis,dandiantaramerekaterdapatrelasi
danjaringankerja,sebagaimanayangselamainitelahterjadi,makabisa
dibayangkanbahwamasyarakatdunia kantetapmampumempertahankan
kelangsunganbumi.
Aktoratauagengerakanhijau,menurutParkin(1988)sebagaimanadikutip
olehGoodin(1992),dapatdibedakankedalamempatkategoriaktor,yakni:
(1) orang-orangyangmemberikancontohpraktistentangbagaimana
menerapkangayahidup"hijautt,yangme1iputiparapetaniorganik,orang
yangmengembangkanteknologialtematifdanlain-lain;(2)kelompok-
kelompokpenekanberisutungga1;(3)orang-orangyangbekerjadengancontoh
danpropagandadalamkemapananyangada,sepertipartaipolitik,gereja,
universitas,danlain-lain;dan(4)secamdistingtifpartaipolitikhijau(green
party).Menurutnya,keempatkategoriaktorgerakanhijautersebut,yang
menyebardiberbagainegara,telahbanyakmenciptakanperubahanlingkungan
dansosialkearahyanglebihbaik.
DalamkontekskategorisasiParkintersebut,NGO dapatditempatkanke
dalamkategoripertamadankedua.HampirdisetiapnegaraterdapatNGO
yangmemperjuangkandanmelakukanadvokasilingkunganootukkelestarian
sumberdayaalam,baikme1aluiaksi-aksilangsungmaupunmelaluiforum-
forumpembuatankeputusan.Sebagaicontoh,tehnandariNGO merupakan
salahsatua1asanmengapaPBBmemasukkanisulingkungankeda1amdaftar
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isu-isuutamapadaawaltahun1970,dandarisanalahbergulirsejumlah
konferensiinternasionaltentanglingkunganhidup,darikonferensiStockholm
(1972)hinggaKIT BumidiNewYork(1997).ltusemuamenunjukkanbahwa
NGO merupakansalahsatuagenatauaktorgerakanhijauyangmemiliki
pengaruhluasdalammengatasikr sisekologis-global.Aksi-aksiyangmereka
lakukantidakhanyamampumengangkatisulingkungansebagaiisuglobal,
tetapijugatelahmampumendorongmunculnyakesadaranekologis
masyarakatduniatentangpentingnyamelindungidanmelestarikanbumi.
dalamtigamodelgerakan,yaknidi salahsatusisiekstrem,gerakaninstru-
mental(theinstrumentalmovement)yangdekatkemodelgerakanreformis,
disisiekstremlainnya,gerakankontra-kultural(thecontra-cuJturalmovement)
yangdekatkemodelgerakanradikal,dandi tengah-tengahkeduaposisi
ekstremtersebut,gerakansub-kultural(thesub-cuJturalmovement).
Untuk konteksNGO Indonesia,sebenamyatelahdikembangkansetidaknyadua tipologi gerakan
NGO. Akan tetapi,tipologitersebutidakdikembangkansecarakhususuntukkonteksNGO lingkungan,
dankarenanyamenjaditidakrelevanditerapkan.Tipologi yangpertamaadalahtipologiuniversalyang
dikembangkanolehKorten(1990)yangmembedakanNGO IredalamempatgenerasiNGO berdasarkan
orientasistrategiprogrampembangunanyangdilakukan.GenerasipertamadisebutdenganBantuan
PeringanandanKesejahteraan(Reliefand Welfi!re),generasilreduadisebutPembangunanKomunitas
(CommWlityDevelopment),generasilretigadisebutdenganPembangunanSistem-sistemBerkelanjutan
(SustainableSystemsDevelopment),dangenerasikeempatdisebutdenganGerakanRakyat(People's
Movement).Liliat,DavidC. Korten,GettingtDthe21stCenLury:VoluntaryActionandtheGlobalAgenda,
ConnecticutKumarianPress,1990.Atau dalamversiteIjemahan,Korten,MenujuAbadke-2l, Tindalam
Sukare1adanAgenda Global,Jakarta:YayasanObor Indonesia& PustakaSinarHarapan,1993.
Sedangkan tipologi lredua dikembangkanoleh Fakih (1996).Ia mengklaimbahwa tipologi yang
dikembangkannyamerupakanhasil refleksipara aktivisNGO Indonesia. Tipologi ini didasarkan
padaperspektifparaaktivisNGO tentangperubahansosialdanpembangunan.Fakih menyebuttipologi
ini sebagaiPetaParadigmaLSM, yangterbagiIredalamtigaparadigma,yaknikonformisme,reformasi,
dantransformasi.Fakih menyimpulkanbahwakebanyakanaktivisNGO danNGO di Indonesiaberada
padatipekedua,yaknimemposisikandiri sebagaireformisdenganorientasiutamagerakannyadalam
kerangkadeve1opmentalisme.Lihat, Mansour Fakih, MasyarakatSipil untuk TransformasiSosial,
PergolakanIdeologi LSM Indonesia,Yogyakarta:PustakaPelajar,1996.
Pertama,NGO lingkungandenganmodelgerakani strumentalmemiliki
tujuanyangberadadi luargerakanitusendiri.HeijdenmembedakanNGO
denganmodelgerakaninikedalamtigatipologiberikut:
a. Konservasionis(conservasionist),yakniNGO yangmemiliki
kepedulianutamapadaperlindungan1amatausuatuareaalam
tertentu.WWF dancabang-cabangnyadiberbagainegaradan
jugatheSierraQub,theNatureof Conservancy,theSeaShep-
herdConservationSodety,theJeffersonLand Trust,danthe
SempervirensFund(diUSA),merupakancontohdaritipologi
ini. Tipe NGO ini cenderungmoderatdalammelakukan
pelbagaiaktivitaslingkungan.Ke dalamtipologinibisajuga
dimasukkanNGO preservasionis,yangumumnyalebih
memilikikecenderunganmoderatdaripadaradikal.NGO yang
termasukdalamklasifikasipreseJirasionisini, misalnyathe
AudubonSodety,theWildernessSodetydan theNational
WildlifeFederation,diAmerikaSerikat.
b. Pengkampanyekebijakan(thepolicycampaigners),yakniNGO
yangmencobamempengaruhiparapembuatkebijakan
lingkungan.Mengkampanyekansuatukebijakanlingkungan
merupakankegiatanutamanya.TipeNGO ini biasanyajuga
merupakanpenasehatda1ampembuatankebijakandansecara
finansialdidukungolehparapemegangotoritas.NGO inisecara
umummemilikikecenderunganmoderato
c. Mobilisator (themob17isers),yakniNGO yangaktivitas
utamanyamenggerakkanpublikdalamsuatuaksilingkungan.
Alesiini biasanyaditujukankepadapemegangotoritasatau
pelakubisnisyangkeputusanatauperilakunyamembahayakan
lingkungan.
Model-nwdelGerokanNGO lingkungan
Sesuaidenganragammasalahekologidanlingkunganyangkompleks,NGO
hadirdanberperandalamrentangragamyanghampirsamadenganmasalah
tersebut.Modelgerakanlingkungandapatdilihatsebagaisuatukontinum.
Padasisiekstremterdapatmodelgerakanreformis(yangberorientasipada
pandanganekologidangkal-antroposentrisme),sementarapadasisiekstrem
yanglainterdapatmodelgerakanradikal(yangberorientasipadapandangan
ekologidalam-ecosentrisme).
Denganmelihatrentangmodelgerakanlingkungansebagaikontinumdari
modelreformishinggamodelradikaltersebut,klasifikasimodelgerakanyang
dirumuskanolehHeijden(1992)agaknyarelevanuntukditerapkanpadakasus
NGOlingkungandiIndonesia8.HeijdenmemilahkanNGOlingkunganke
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Kedua,NGO Iingkungandenganmodelgerakansub-kulturalmempunyai
tujuanyanglebihmelekatpadagerakanitusendiri.NGO inibiasanyatidak
cukupindependendaripemegangotoritas.Kepeduliandankegiatanutama
darimodelgerakani iadalahmencobamenunjukkanlternatif-alternatifcara
hidupyanglebihdekatdanharroonisdenganalamkepadamasyarakat.NGO
initidakberupayamengubahkebudayaan,tetapimendorongmasyarakatuntuk
lebihpedulidenganIingkungandanmenunjukkanbeberapakemungkinan
upayaitudi dalamkebudayaanyangada.HeijdenmembagiNGO ini ke
dalamduatipeberikut.
a. NGO pendidikan(theeducationalNGO)yangpadaumumnya
telahberdirisejaklamadandekatdenganNGO konservasionis.
Di antaratujuanNGO ini adalahmendidikmasyarakatau
segmenmasyarakatkhususepertianak-anaktentangmasalah
Iingkungandanmendorongmerekakearahperubahansikap
danperilakuterhadapalamdanlingkungan.NGO yang
berlandaskanpadaorientasinilaiekologisosial,agaknyabisa
dimasukkankedalamtipologiini,sepertiheStudentEnviron-
mentalActionCoalition(SEAC)diAmerikaSerikat.
b. NGO denganaltematif-contoh(the'altemative-examplistic'
NGG) yangtujuanutamanyadalahmenunjukkankepada
masyarakatcontoh-contohcarahidupalternatif.Cara-carahidup
alternatifitubiasanyatidaksulitditerapkandalamkehidupan
masyarakatdantidakmemerlukanperubahankulturalyang
radikal,tapilebihpadaperubahandalamsub-kulturalsaja.The
SmaUEarthmerupakancontohtipikaldariNGO ini.
NGO Iingkunganyangberpegangkuatpadapandanganekologidalam,
yangmencakuppandanganbioregionalisme,ecofeminismedanhipotesisGaia,
bisadimasukkankedalamklasifikasiini.Sebagaicontoh,theCascadiaInsti-
tuteof Seattle(yangdidirikanolehDavidMcCloskey)danPlanetDrum
(denganpandangandasarbioregionalisme)danjugatheWomyn~Caucus
(denganpandangandasarecofeminisme).
Model-modelGerakanNGO LingkunganKasus
Ketiga,NGO Iingkungandenganmodelgerakankontrakulturalmemiliki
tujuanyangabstrakdanradikalyangberadadiJuar gerakanitu sendiri.
KeberhasilantidakmudahdicapaiolehNGO ini,karenakarakternyayang
kurangrea1istik.GerakanIingkunganutamayangdilakukanadalahmenentang
setiapbentukkebudayaanyangmerusakIingkungan.Sebabdarikerusakan
lingkungandilihatsebagaiberadadalammasyarakatkonsumsi-kapitalistik,
teknokratikdanberskalabesar.NGO inibiasanyamempromosikanbentuk
organisasimasyarakatyangcenderungsosialis,ekologisdanberskalakeci1.
TidakseluruhNGO yangditelitisecaraeksplisitmenyatakandirinyasebagai
NGO lingkungan.Untuksebagian,lebihtepatjikadikatakanbahwamereka
memilikiprogram-programyangbertautaneratdenganisuIingkungan.Karena
itu, dalampengertianyanglebihlonggar,untukkontekstulisanini,NGO
lingkunganadalahNGO yangmemilikiconcerndanprogramuntukmengatasi
masalah-masalahingkungan,sebagaimanaterlihatpadatabel.
Agaknyatidakmudahmengukursecarapastitingkatkeberhasilanpro-
gram-programaksikedelapanNGO Iingkungantersebutdalammenawarkan
solusiatasberbagaimasalahlingkungan.Akan tetapi,temuanpenelitian
menunjukkanbahwaapayangberhasilmerekacapaime1a1uiprogram-pro-
gramaksitersebut,dampaknyamasihcenderungpadaskalamikro.
Darigerakankonsumenhijau,Elkahaite1ahberhasilmendidiksejumlah
motivatoryangakanmenjadiagendaripenyebarangagasanmengenaipola
konsumsidanproduksihijau.Sayangnya,Elkahaitidaklagiaktifdanmemiliki
instrumenuntukmemantauapayangse1anjutnyadilakukanolehparamoti-
vatortersebut.Padaisuadvokasilingkungan,ElkahaibersamadenganNGO
danaktorlaintelahberhasilmengangkatkasus-kasusproyekpembangunan
yangmengancamlingkungandi Yogyakartasepertikasusmegaproyek
ParangtritisdanPadangGolfCangkringan.Juga,meskipundalamskalayang
terbatas,Elkahai telahmampumenyediakanmediabagipengaduan-
pengaduankonsumen.
Dibidangkesehatan,Lessantelahmelakukan.upayasosialisasipenggunaan
carapengobatantradisionaldalamkerangkameningkatkankesehatan
masyarakatpedesaansecaramandiri.Upayaituantaralaindilakukanmelalui
pendidikandanpublikasimengenaijenis-jenistanamanobatdancara
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meramunyasebagaialternatifdariobat-obatmodern.Lessanbahkan
mengembangkanebuntanamanobatsebagaibentukupayapelestarian
t.(lnamanobatyanglangkadansekaligusmemasokkebutuhanramuanobat
tradisional.Secarakhusus,Lessanjugameningkatkanpengetahuandan
penguatanbasisOIgani~iparabakuljamuyangbiasanyaberkelilingdesa.
Masihdalamkaitandengankesehatan,upayauntukmeningkatkan
kesehatanmasyarakatsecaramandirijugadilakukanolehCD Bethesda.
BerbedadenganLessan,CDBethesdamempergunakanmetodekader,yakni
denganmerekrutdanmendidikKaderKesehatanDesa(KKD)sebagaigen
pe1ayanankesehatandi daerahpedesaan.Suatuprogramyangkemudian
dikenaldenganprogramPKP.Di sampingmendapatpengetahuanmedis
modern,KKD jugamendapatkanpengetahuanmedis-tradisional,seperti
pengetahuante tangtanaman-tanamanobatdanjenis-jenisramuanuntuk
pengobatan.ProgramPKP tersebutdidukungolehprogramlainseperti
konservasilingkungan,misalnyapemanfaatanguasebagaisumberairbersih
diGunungKidul,rehabilitasi1ahanlaitis,pengadaansaranairbersihdan
sanitasilingkunganuntukmeningkatkanderajatkesehatanmasyarakat.
Darigerakanpertanianlestari,gerakanyangdipeloporiparaRomo(Gereja
Khatolik)melaluiwadahSP1NHPSsetidaknyatelahberhasilmelakukan
penyadarante tangpentingnyapertanianlestaridikelompok-kelompokpetani
diberbagaidaerah,baikdi JawamaupunluarJawa(Sumatra).Penerapan
sistempertanianorganikmemangtidakdilakukansecaratotal,karenasistem
pertanianmodemyangtelanjurmelemb~gadikalanganpetani.Meskipun
terdapatbanyakkendalaekologisdanekonomis,dedanpenerapanpertanian
lestari,sepertipenggunaanbibitlokal,kompos,pemanfaatanpredatoralami,
danlain-lain,telahditerimaolehbanyakelompoktani,yangtampakdari
jumlahke1ompokpetaniyangterusbertambah,terutamaberkatupayapromosi
dansosialisasiyangberhasil.
KeberhasilanSP1NHPSnampaknyajugadiilrotiolehLSyangpadalevel
komunitasberhasilmengenalkanPlIT tanpabahankimiawidanpemanfaatan
pemberantasanhamadenganpengetahuanlokal.Dalamskalayanglebihbesar,
YMT jugaberhasilmemperkenalkanPHT non-pestisidadanlebihdariitu
memfasilitasicarapertanianorganikmelaluiSLP danpenguatanjaringan
kelompokpetanimganik.Keberhasilancarapertanianlestari,misalnya,dapat
dijumpaipadakasuskelompoktanidiMangunsari,Magelang,yangtelah
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. YayasanLingkaran PendidikandanAdvokasi 1. Pendidikankonsumenhijau
KonsumenHijau KonsumenHijau 2. Advokasikasuslingkunganhidup
Indonesia(Elkahai) 3. Advokasikonsumen
4. Aksi-aksipublicopinionmelalui
mediamassa
. Lembaga Studi Kesehatan Carapengobatantradisional 1. PendidikanMasyarakat
(LESSAN) (HerbalMedicine) 2. Kebuntanamanobat
3. PenerbltanMajalah
4. PendampinganKelompok
(bakuljamu)
. SekretariatPelayanan Sistampertaniandan 1. Sosialiasisistempertaniandan
TanidanNelayanHari kenelayananyanglestari kenelayananyanglestari
panganSedunia 2. Penerbitanmajalah
(SPTN HPS) 3. Pembentukandanpelatlhankader
penggerak
4. Penguatanekonomipetanidan
nelayan
5. PembuatanDemonstrationPlot
--.---------
(Demplot) .--
. Lembaga'Sikep'(LS) PengendalianHamaTerpadu PendidikanPHT melalui
(PHT) kelompoktani ------"-.. Yayasan Mitra Tani (YMT) Pendampinganpetanidan 1. SekolahLapangPetani(SLP)
pengusahakedl pedesaan 2. PengembanganOrganisasiPetani
(POP)
3. KelompokKoperatif
4. FairTrade
. UPKM CD-Bethesda PelayananKesehatanPrimer 1. PembentukandanPelatihanKader
(PKP) KesehatanDesa(KKD)
2. Peningkatanpendapatan
3. Sosialisasicarapengobatan
tradisional(herbalmedicine)
4. PengadaanSaranaAir Bersihdan
SanitaslLingkungan
5. RehabilitasiLahanKritls
. LBH Yogyakarta (LBHY) BantuanHukumdan 1. Pelayananbantuanhukumterhadap
Adwkasl Lingkungan komunitaskorbandampaklingkungan
2. AdvokasilinakunaanhiduD
. Yayasan Dian Desa (YDD) TeknDlogiTepatGuna(TTG) 1. SODIS (SolarWaterDisinfectant):
Pengolahanlimbahcairuntukindustri
kedl
2. IncineratorlimbahklinisuntukRumah
Sakit
3. CIUD (CommunityInvolvementin
UrbanDevelopment)
4. TungkuBiomas
.
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mampuberproduksiecarakontinyudanmemasarkanbasilpertaniankepada
kelompokonsumenyanglebihluas,tennmyadengandukunganYMT. Dalam
kaitandenganpemasaranprodukpertanianorganik,YMT bersamaNGO
laintelahmendirikanKonsorsiumFairT.rndeuntukmendukungpemasaran
produktersebutkepadakonsumenyanglebihluas,baikdi dalammaupun
luarnegeri.
Dalam isu penegakanhukumlingkungan,LBHY memiliki divisi
lingkunganhidupyangsecarakhususmemfokuskanperhatianpadaadvokasi
danbantuanhukumlingkungan,terutamakepadakomunitaskorban
kerusakanlingkungan.Pengaduankasuslingkunganhidupyangmasukke
LBHY tergolongsedikit,sehinggakasusyang ditanganidan mampu
diselesaikanmasihpunsangatsedikitdibandingkasus-kasushukumlainnya.
BetapapunLBHY telahmenjaditempatuntukmengadudanmempeIjuangkan
hak-hakatas umberdayaalambagikomunitasyangterkenad mpakerusakan
lingkungan.
Dalam konteksperkembanganteknologiyangmakinditandaioleh
konsumsienergiyangbesardanmerusakekologi,programaksiYDD secara
konsistenmenawarkanteknologialternatifyangakrablingkungan,sejakawal
tahun1970-an.YDD te1ahmenguji-cobadanmengembangkanberbagaibentuk
teknologialternatif,sepertiSODISuntukmendapatkaniryangsterilmelalui
pemanfaatansinarmatahari,incineratoruntukmengolahlimbahldinisrumah
sakitsecaramurah,RBCuntukmengolahlimbahindustrikulitdantahutempe,
dantungkubiomasyanglebihmurahdantidakmembuatpolusi.Semuaitu
merupakanbentuk-bentukteknologiyangmurah,hematbahanbakardan
tidakmerusaklingkungan,ataubiasadisebutjugadenganteknologilunak
(soft technology).Memangtidakmudahuntukmemperkenalkandan
meyakinkanmasyarakatdankalanganbisnistentangmanfaatdanartipenting
teknologiinibagiekologi,akantetapiprogramYDD yangmerupakansodal
marketing,sepertiSODISdannmgkubiomasmendapatkanresponyangpositif
darimasyarakat,yangtampakdaripem;th1;tnteknologitersebutyangmakin
meluas.
Daripemaparantentangtitikmasukdanberbagaiprogramaksilingkungan
di atas,mengikutitipologiHeijden(1992),tampakadapararelitasmodel
gerakanlingkunganyangdilakukan,yaknicenderungkepadamodelgerakan
sub-kultura1.Ciri-cirimodelgerakani iterlihatme1ekatpadakedelapanNGO
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tersebut.Pertama,merekatidakcukupindependendaripemegangotoritas
(pemerintah).Ini terlihatdarikeengganantaumungkinkekurang-tegasan
merekadalammengambils kapterhadapsuatukebijakanpemerintahyang
terkaitdenganprogramaksinya.Dalamisupertanianorganik,misalnya,NGO
yangbergerakdibidanginitidaksecarategasmenolakkebijakan-kebijakan
pemerintahyangterkesanmemaksapetanimenggunakansistempertanian
modernyangmerusakekologis.Singkatnya,sikapmerekaterkesanhati-hati,
untuktidakmengatakandanyakecenderungansikapakomodatiferhadap
programpemerintah.
Kedua,kepeduliandankegiatanutamamereka,meskipundengantitik
masukdanprogramaksiyangberbeda-beda,p dadasarnyaberupaya
menunjukkanlternatif-alternatifc rahidupyanglebihakrabdanharmonis
denganalamkepadamasyarakat.YDDmenunjukkancontohTIG yanglebih
akrablingkungan.SPIN,YMTdanLSmemberikanalternatiferhadapsistem
pertanianmodemyangcenderungmerusakekologi.Sementaraitu,Lessan
danCD-Bethesdamempromosikanc ra-carape1ayanankesehatan,yanglebih
murahsecaraekonomi,lebihamansecaramedis,danlebihmenunjang
keanekaragamanh yati.
Ketiga,sekalipunmerekamengajukanalternatif-alternatifc rahidupyang
lebihramahlingkungan,padadasarnyamerekatidakberupayamengubah
kebudayaandominanyangberlakudalammasyarakat.Merekahanya
mendorongmasyarakatuntuklebihpedulidenganlingkungandan
menunjukkanbeberapakemungkinanupayaitudida1amkonteksebudayaan
yangada.Sebagaicontoh,meskipunElkahaimempromosikanpolakonsumsi
hijau,padadasarnyai tidakmenentangbudayakapitalisyangmendasari
polakonsumsimasyarakatsekarang.Sosialisasicaraproduksipertanianlestari
yangdilakukanolehSPIN, YMT danLS,bukanmerupakanpenolakan
terhadapcaraproduksimodern-kapitalistik,karenamerekahanyamemberikan
input-inputproduksiyanglebihakrabataupedulidenganlingkunganhidup.
Masihdalamkonteksmodelgerakansub-kultura1ini,merujukepada
Heijden(1992)kedelapanNGO lingkunganbisadisebutsebagaiNGO
pendidikandanNGO denganaltematifcontoh.DisebutsebagaiNGO
pendidikan,karenamerekapadadasarnyamemberikaninput-inputpendidikan
kepadamasyarakatmelaluiberbagaiprogramaksitentangmasalahlingkungan
hidup,sepertikonsumsihijau,pertanianlestariatauorganik,pelayanan
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kesehatandanpengobatanyanglebilialami,advokasilingkungandanteknologi
yangakrablingkungan.
SedangkantendensiebagaiNGO denganaltematifcontoh(the'alterna-
tive-examplistic'NGO),tampakdariupaya-upayamerekada1am enunjukan
contoh-contohcarahidupaltematif,tanpaperlume1akukanperubahankultural
secararadikal,melainkanhanyaperubahan-perubahanp dadataransub-
kultural.Upayaini terutamaterlihatpadaNGO lingkunganyangbekerja
padamasalahpertanian,yangmengenalkani put-inputdanearaproduksi
pertanianyangorganis,tanpaharusmenolakinput-inputproduksidaneara
pertanianmodern.
Limitasi-limitasi
Daripenampakanprogram-progamaksitersebut,terlihatbeberapalimitasi
berikut.Pertama,apayangmerekalakukanlebih merupakanupaya
pemecahanmasalahdi lapangan,misalnyadenganmendampingikorban
kerusakanli gkungan,memfasilitasirehabilitasikerusakanli gkungan,dan
lain-lain.Aksi-aksitersebutkurangmenekankanpadaupayapemecahan
masalahyanglangsungpadasumberpenyebabm salahnya.Merekamemang
melihatbahwasumberpenyebabmasalahlingkungandanekologiditemukan
padabekerjanyanilai-nilaikulturalyangcenderungkonsumtifdanmerusak
lingkungan.Merekamelihatsebabmasalahlingkunganberadapada.. thebig-
scale'danmasyarakatkonsumsiyangkapitalistik.Namundemikian,mereka
belumbanyakmelakukanaksi-aksiyangsecaralangsungmelakukankritik,
protes,dantuntutanperubahankebijakanpublik-lingkunganyanglebihradikal.
Ik1impolitikOrdeBaruyangkurangmemberiruangerakyangleluasa
kepadaNGOagaknyamerupakankendalautamadariupaya-upayadanaksi-
aksilingkunganyanglebihradikal.ltulahsebabnya,tipologiNGOlingkungan
kontra-kulturalbelummenampakkanciri dansosoknyayangjelas,
sebagaimanaNGO-NGOlingkungandinegara-negaramajudandemokratis,
sepertidiAmerikaSerikatdannegara-negaradiEropaBarat.
LimitasigerakanNGOlingkunganberikutnya,kedua,berkaitandengan
metodependidikantentangbagaimanamemberikanpemahamandan
menumbuhkankesadaranli gkungankepadamasyarakatyangumumnya
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awamterhadapmasalahlingkungan.I iterjadikarenaproblemlingkungan
bertauteratdenganpenjelasanilmiah,yangtentunyatidakmudahdipahami
olehorangawam.Sebagaicontoh,sungguhtidakmudahbagiparaaktivis
NGOuntukmenjelaskandanmeyakinkanmasyarakatb hwaktivitasyang
merekal kukansebenarnyamemilikiresikoataudampaknegatifterhadap
lingkungan.Pemahamandanpenyadaranbahwamodernisasipertanianbisa
membawadampaknegatifpadaekologi,misalnya,memerlukanproses
pendidikanyangpanjangdanintens.LS,misalnya,membutuhkantidakurang
darisatutahununtukmeyakinhnkomunitassasarannyatentangdampak
ekologisdari carapertanianmoderndanmengajakmerekauntuk
menggtlDahncara-carapertanianyanglebiha1amidanakrablingkungan.
Demikanpuladengandampaknegatifdaricara-carapengobatanmodern,
dampakekologisdanekonomidaripolakonsumsiyangtelanjurmelembaga
dalammasyarakat,pentingnyapenggunaanteknologitepatgunayanglebih
akrablingkungan,danperlunyadvokasilingkunganu tukmenjaminhak
dankepentinganmasyarakatd lampengelolaanlingkungan.
Kesulitanituterutamaberakarsecarainherendarikarakteristikdanmasa1ah
lingkunganitusendiri.Pertama,masalahlingkungancapkalit dakseeara
langsungdapatdiamatiataudivisualisasikan.Kedua,meskipunbanyakor-
angmerasakankibattidaklangsungdarimasalahlingkungan,merekatetap
merasaberjarakdariakibatlangsungnya.Y ngterakhir,bahkanjikasuatu
masa1ahlingkungandipertimbangkan,hatitutidaksecaraotomatisakandiikuti
olehtindakanpemecahan(Garner,1996:8-9).
ReOeksiTeoritisdanPraktis
DaribeIbagaiktivitaslingkunganyangdiperlihatkanolehdelapanNGO kasus
diatas,apayangmerekalakukantampaksebagaiserpihan-serpihanaksiyang
seolahtidakmengimbaspadakonteksosialdanlingkunganyanglebihluas.
Namun,jikadilihatpadalevelmi1cro,makaupaya-upayapemecahanmasalah
lingkunganyangmerekalakukantelahmendatangkanhasilyangberarti,
terutamapabilaskalaaksitersebutbisadiperbesar(scaling-up).Inimemang
sesuatuyangtidakmudahdilakukan.Tetapi,kemungkinankearahsealing-
uptetapterbuka.Argumenpokoknyadalahbahwagerakanlingkungankini
telahbersifatglobaldantelahtereapaisinergiyangluasdi antarabanyak
JSP. Vol.2,No.1, Juli 1998 57
Model-modelGeraJamNGOlingkungon Suharko
agenatauaktorgerakandiduniayangberupayaterusmencaridanme1akukan
solusiterhadapkrisislingkunganglobal.
Denganarabkecenderungansepertiitu,makakitadapatmendugabahwa
gerakanhijauiniakansemakinmembesardanmenguatdimasadatangbaik
dinegara-negaraberkembangsepertiIndonesia,danjugadinegara-negara
maju,sebagaibagiandarigerakansosialbaru10(newsocialmovement')yang
meliputigerakanHAM, gender,perdamaiandandemo1cratisasi.Gerakansosial
baru,berbedadengangerakansosiallama,menolakanalisissosialMarx
tentangketeganganyangterusmenerusantarakaumproletardanborjuis.
Agendanpartisipangerakansosialbarumelampauibatas-bataskelassosial
danmempetjuangkantransformasisosialyanglebihluas.Menguatnyagerakan
hijau ini barangkalibisadilihatdariMakinnyaringnyagemaadvokasi
lingkunganyangdisuarakanolehkalanganNGO dankelompok-kelompok
pedulilingkunganlainnya.Hampirsetiapkasuskerusakanlingkungandan
sumberdayaalammendapatkanperhatiandarimerekadandisiarkanmelalui
mediamassa.Tidakheranjikajargon-jargonli gkunganhidup,yangsemula
hanyadimengertiolehsedikitorang,saatinitelahmerambahsemuapihakEn-
vironmentalismdanenvzivnmentahSttelahad dimana-mana(Saidi,1995:13).
Padaareateoritis,kesadarandankepedulianterhadapkrisislingkungan
globaljugate1ahmelahirkansejumlahpemikiranekologis,atauapayangmutakhir
sekarangdisebutdengangreen~ greentheory,greenpolitics,dankonsep-
konseplainyangmenggunakanoogkapangreen(hijau).Salahsatupemikiran
yangdiresponsecaraluasdanternsmenimbulkanperdebatandalahpemikiran
theGubof RomeyangtelahmempublikasikanbukuLimitstoGrowthpada
tahun1972.DenganpendekatanMalthusianyangkuat,kelompokini
meramalkanbahwajika kecenderunganpertumbuhanpendudukdunia,
Untukgerakansosialbarudi negara-negaraAmerikaLatin,lihatantaralainFransJ. Schuurman,
"Modernity,PostModernityandNewSocialMovements",dalamSchuurman,(1994),Beyondthe
Impasse,NewDirectioninDevelopmentTheory,ZedBooks,London& NewYork. Juga,CarryA.
Meyer,"NGOs andEnvironmentPublicGoods:InstitutionalAlternativestoPropertiesRights",
dalamDevelopmentAndChange,Vol.27,July1996.
10 UntukdiskursuslebihIanjuttentangerakansosialbaruini,lihat AnthonyGidden,BeyondLdtand
Right, TheFuture of RiJdical Politics, Polity Press,1994;Frans J. Schuurman,Beyond TheImpasse,
New Directionsin DvelopmentTheory,ZedBooks,1994.Untuk edisibahasaIndonesialihatMansour
Fakih, MasyarabJt Sipil untuk1ransforrnJJsiSosiJlJ,PergoWan ldeologjLSM /ndon~a, Yogyalcarta:
PustakaPe1ajar,1996.
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industrialisasi,polusi,produksim;thn;tn,danpenipisansumberdayaternstidak
dapatdikenrl:tihn makabataspertumbuhanplanetiniakantercapaidalam
100tahoomendatang.Argumentasidasarkelompokahliini terusdiperkuat
dandipublih~hnme1aluibukuBeyondLimittoGrowth{Meadowsdkk,1992).
Da1amkonteksmutakhirperkembangankrisislingkunganglobal,menurut
Goodin(1992),apayangdiperlukanbaikda1amaraspemikiranmaupunaras
gerakanhijauadalahperspektifglobal,meskipunda1amtindakanberada
padaaraslokal, thinkgloba11y,actloca11y(berfikirglobal,bertindaklokal).II
Caraberfikirdanbertindakinilahyangkinibanyakditerapkanolehberbagai
organisasilingkungandiberbagaipenjurudunia.Upaya-upayaperlindoogan
danpelestariansumberdayaal molehberbagaigenatauaktorsosialdidasari
padapemikiranuntukmenghormatidanmenyelamatkanplanetbumi,
sekalipunprogram-programaktualmerekaberadapadalevellokal.Sebagai
contoh,berbagaiNGOdiBrasil,yangmengembangkanjari gankeseluruh
NGO diduniamemprotespembangunanbesar-besarandiwilayahutan
Amazone,yangmerupakansalahsatudariparu-parudunia.Caraberfikir
danbertindakterhadapkrisislingkungani iagaknyamerupakanpekeIjaan
rumahyangperlusegeradikeIjakanolehNGOlingkungandiIndonesia.
II Pengertianbertindakloka!menunjukpadatindakanyangdilalcukanpadalevelnasionalataure-
gional,meskipunisuutamanyamerupakanisuglobal. Caraberfikirdanbertindakini, menurut
aark, dianggapkurangrelevan.Yanglebihrelevanadalahcarayangseba1iknya,yakniberpikirloka!,
bertindakglobal.Ia mencontohkanNGO yangbekerjasamadenganpendudukyangtinggaldi
pinggiranhutandi seluruhnegaraduniaketiga,menentangoperasibesar-besarandariperusahaan-
perusahaankayuyanghanyamemberikesejahteraannasional,tapimenimbulkankesengsaraan
pendudukyangtingga1disitu.Lihat,John aark, (1990),DemocratizingDevelopment,TheRoleof
VoluntaryOrganizations;ataudalamversiterjemahan,NGO danPembangunanDernokrasi,
Yogyakarta:TiaraWacana,1995.
j
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